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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

       Dari hasil Praktek Kerja Magang, terkait dengan pengelolaan barang bergerak 

di Liasion Logistik penulis membuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setiap akhir tahun telah dilakukan inventarisasi dan stock opname 

terhadap barang bergerak yaitu perabotan dan perlengkapan kantor, 

formulir dan alat menulis dan dibuatkan berita acara-nya serta cocok 

antara fisik dengan register maupun rekeningnya. 

2. Untuk setiap pengadaan barang bergerak agar selalu pastikan didasarkan 

surat permintaan barang,  telah dibuatkan kontrak pembelian, dan telah 

dibuatkan register kontrak pembelian untuk pengawasannya. 

3. Setiap pengadaan atau pembelian barang yang menjadi beban ongkos, 

pembebanannya ke rekening “ongkos” bersangkutan dilakukan pada saat 

pemakaian atau pengeluaran dari persediaan. Selama barang tersebut 

masih belum dipergunakan tetap dibukukan pada rekening “persediaan”. 

4. Untuk pengadaan barang bergerak yang mengingat sifat dan kegunaan 

teknisnya sulit dipenuhi oleh Kantor Cabang/Wilayah dan atau 

pemasoknya terbatas maka pengadaannya dapat dilakukan oleh Kantor 

Besar. 

5. Praktek Kerja Magang merupakan sarana penting bagi mahasiswa yang 

sasarannya diharapkan mahasiswa mampu beradaptasi setelah lulus dan 

masuk dunia bisnis atau dunia kerja. Dengan demikian perguruan tinggi 
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dan instansi atau perusahaan akan terjadi keselarasan dalam ilmu yang 

diterapkan di bangku pendidikan dan praktik secara langsung dilapangan. 

Disamping itu mahasiswa harus berperan aktif dalam menjalankan 

Praktek Kerja Magang tersebut. 

 

5.2 Saran  

      Setelah diperoleh hasil dari kerja praktek, maka penulis memberikan saran, 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya dalam memelihara kelengkapan dokumentasi barang bergerak 

masing-masing divisi harus dapat bertanggung jawab atas keberadaan 

dokumen yang berhubungan dengan pengadaan barang bergerak. 

2. Dalam melakukan pembelian barang bergerak sebaiknya tiap divisi paham 

perabotan apa saja yang benar-benar dibutuhkan Bank  untuk menghindari 

pemakaian tempat yang berlebihan. Begitu juga dengan barang-barang 

sewaan yang harus diteliti lagi apakah barang sewaan tersebut masih 

memiiki nilai guna dan masih layak pakai. 

 

 

 

 

 

 


